BAB III
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN DI BANK JATIM

SYARIAH CAPEM GRESIK

A. Profil Bank Jatim Syariah
1. Sejarah dan Gambaran Umum Bank Jatim Syariah

PT Bank Jatim Syariah berdiri pada tanggal 21 Agustus 2007.
Bank Jatim Unit Usaha Syariah atau Bank Jatim Syariah (BJS) didirikan
berdasarkan Surat Bank Indonesia Nomor 9/75/DS/Sb tanggal 4 April
2007 perihal : Persetujuan Prinsip Pendirian Unit Usaha Syariah (UUS),
Pembukaan Kantor Cabang Syariah dan Nasabah Dewan Pengawas
Syariah serta Surat Bank Indonesia Nomor 9/148/DPIP/Prz/Sb tanggal 24
Juli 2007 perihal : Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah.

Operasional BJS diresmikan pada hari Selasa tanggal 21 Agustus
2007 bertepatan dengan tanggal 8 Syaban 1428 H. Kantor pusat Bank
Jatim Syariah terletak di Jalan Basuki Rachmat No. 98 - 104, Surabaya.
Ini merupakan kantor induk Bank Jatim Konvensional, karena Bank Jatim
Syariah merupakan unit usaha syariah sehingga segala kebijakan dan
keputusan merupakan tanggung jawab dari Bank Umum Konvensional.

Pada tanggal 30 September 2014, Bank memiliki 41 kantor cabang
konvensional termasuk satu Unit Usaha Syariah (UUS) yang mempunyai
dua cabang Syariah serta 140 kantor cabang pembantu konvensional, 5

kantor cabang pembantu Syariah, 161 kantor kas, 158 payment point, 47
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kantor layanan Syariah, 508 ATM (Automated Teller Machine), 3 ATM
Syariah (Sharia Automated Teller Machine), | ADM (Automated Deposit
Machine), 66 kas mobil di Indonesia. Sedangkan pada tanggal 31
Desember 2013, Bank memiliki 41 kantor cabang termasuk satu Unit
Usaha Syariah (UUS) serta 104 kantor cabang pembantu, 3 kantor cabang
pembantu Syariah, 176 kantor kas, 155 payment point, 47 kantor layanan
Syariah, 479 ATM (Automated Teller Machine), 1 ADM (Automated
Deposit Machine), 65 kas mobil di Indonesia.

Bank Jatim mengklasifikasikan kantor cabang menjadi kantor
cabang utama, kantor cabang khusus, kantor cabang kelas I, kantor
cabang kelas II dan kantor cabang kelas III. Masing-masing cabang
mempunyai kantor cabang pembantu dan/atau kantor kas dan/atau
payment point.

Pelayanan menjadi salah satu unsur penting dalam pengembangan
bisnis bank. Terkait dengan hal itu, BJS berkomitmen untuk memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam bertransaksi melalui perluasan
jaringan, baik jaringan kantor, layanan syariah, maupun electronic
channel berupa ATM (Automatic Teller Machine, SMS Banking, EDC
dan Mobile Banking.

Sepanjang tahun 2014, BJS telah menambah sejumlah jaringan
kantor baru, yaitu 2 Kantor Cabang di Kediri dan Malang; 2 Kantor
Cabang Pembantu di Madiun dan Jember. Selain itu dalam tahun 2014

terdapat penambahan jaringan berupa peningkatan status Cabang
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Pembantu Gresik dan Madiun sebagai Kantor Cabang; pendirian 5
Kantor Cabang Pembantu di Blitar, Jombang, Surabaya Utara, Surabaya
Barat dan Surabaya Timur; penambahan 50 Kantor Layanan Syariah dan
6 ATM. Dengan ekspansi jaringan tersebut, akhir tahun 2014 BIJS
memiliki 5 (lima) Kantor Cabang, 10 (sepuluh) Kantor Cabang Pembantu,
97 Kantor Layanan Syariah dan 6 ATM.

Sebagai lembaga keuangan yang terpercaya Bank Jatim Syariah
membangun karakter Sumber Daya Insani (SDI) dengan prinsip luhur
yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW yaitu insan BJS yang beriman,
cerdas, amanah, jujur, berkomunikasi dengan baik. Pribadi demikian
diharapkan akan memiliki empati, edifikasi, dan berorientasi hasil yang
sepenuhnya mengutamakan layanan fokus kepada nasabah. BJS menyebut
dengan karakter FASTER (Fatonah, Amanah, Sidiq, Tabligh, Empati dan
Edifikasi, Result Oriented).'

Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu Gresik mulai beroperasi
pada tahun 2011. Bank Jatim Syariah Capem Gresik berlokasi di Jalan
Ruko Panglima Sudirman No.11 Gresik dan selama periode 2011 hingga
2014 telah berganti pimpinan sebanyak empat kali. Pimpinan pertama
Bank Jatim Syariah Capem Gresik adalah Ibu Munthopiyatun. Sedangkan

untuk periode 2015 pimpinan adalah Bapak Harman Danianto.

'Sejarah bank jatim “ http://bankjatim.id/id/syariah/profil “ diakses 09 Januari 2015.


http://bankjatim.id/id/syariah/profil
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2. Visi dan Misi
Visi dan Misi Bank Jatim Syariah?
a. Visi dari Bank Jatim Syariah
1) Sebagai perusahaan perbankan yang sehat, berkembang, secara
wajar.
2) Memiliki manajemen dan sumber daya manusia yang profesional.
Penjelasan visi Bank Jatim Syariah adalah dalam menjalankan
bisnis dan mengembangkan usaha Bank Jatim secara sehat serta untuk
memperoleh hasil yang optimal, Bank Jatim berupaya melaksanakan
kegiatannya dengan tetap berpegang pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
Untuk melaksanakan hal tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia
dengan integritas dan loyalitas yang tinggi, mempunyai jiwa melayani
dan betindak profesional.
b. Misi dari Bank Jatim Syariah
1) Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta ikut
mengembangkan UKM (Usaha Kecil Menengah).
2) Laba optimal.
Penjelasan misi Bank Jatim adalah Peningkatan pertumbuhan
perekonomian daerah merupakan tujuan utama Bank Jatim dalam
melaksanakan kegiatan usahanya yang diaplikasikan dalam pemberian

bantuan permodalan bagi usaha-usaha yang produktif baik dalam

? Visi dan Misi Bank Jatim Syariah * http://bankjatim.id/id/informasi/tentang-bankjatim/visi-dan-
misi “diakses 09 Januari 2015


http://bankjatim.id/id/informasi/tentang-bankjatim/visi-dan-misi
http://bankjatim.id/id/informasi/tentang-bankjatim/visi-dan-misi
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bidang UKM maupun usaha berskala besar, disamping itu berupaya
memperoleh laba yang optimal merupakan tujuan yang diharapkan

agar semakin menambah kepercayaan stakeholder terhadap kinerja

Bank Jatim.
3. Strategi
a. Meningkatkan kualitas layanan
b. Membangun koordinasi dan kerja sama internal yang solid
c. Melaksanakan pelatihan
4. Motto

“Bank Jatim Aman Terpercaya”

5. Produk dan Layanan Bank Jatim Syariah

a.

Funding atau Dana

1) Giro Amanah

2) Tabungan Barokah

3) Tabunganku iB

4) Tabungan Haji Amanah

5) Deposito Barokah

Pembiayaan

1) Pembiayaan Multiguna Syariah
2) Kafalah

3) Emas iB Barokah

4) Kepemilikan Logam Emas (KLE) iB Barokah

5) Pembiayaan Konsumtif
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a) Multiguna Syariah

b) Pembiayaan pemilikan kendaraan

¢) Pembiayaan pemilikan rumah

d) PKPA (Pembiayaan Koperasi Pada Nasabah)

Pembiayaan Koperai Pada Nasabah (PKPA) adalah
penyaluran pembiayaan melalui koperasi karyawan untuk
pemenuhan kebutuhan konsumer para nasabahnya (kolektif) yang
mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan. Pola
penyaluran yang dipergunakan adalah executing (kopkar sebagai
nasabah), sedangkan proses pembiayaan dari kopkar kepada
nasabahnya dilakukan dan menjadi tanggung jawab penuh kopkar.

6) Pembiayaan produktif
a) Pembiayaan investasi
b) Pembiayaan modal kerja

7) Umroh iB Magbula.

8) KPR Angsuran Bebas

9) KPR iB Griya Barakah.

10) KUR Syariah

Layanan

1) Surat Referensi Bank

2) Transfer RTGS

3) Transfer SKN

4) Western Union
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5) ATM Banking
6) SMS Banking.
7) Call Center "Info Bank Jatim 14044"
6. Manajemen Bank Jatim Syariah
Bank Jatim Syariah adalah badan hukum yang berbentuk UUS,
sehingga dalam operasional manajemennya masih menginduk pada BUK
yakni PT Bank Jatim. Berikut manajemen Bank Jatim:’

a. Dewan Komisaris yang terdiri dari satu Dewan Komisaris Utama,
satu Komisaris Nasabah dan 2 Komisaris Independen.

b. Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang terdiri dari 1 (satu) Ketua dan 2
(dua) nasabah. Dewan Pengawas Syariah bertugas mengarahkan
(memberikan opini) dan mengawasai apakah akad-akad yang
melandasi produk dan jasa layanan bank telah sesuai dengan aturan
dan prinsip-prinsip syariah Islam.

c. Direksi yang terdiri dari dari satu Direktur Utama dan 4 Direktur
Nasabah. Direktur Nasabah terdiri dari Direktur Bisnis Menengah &
Korporasi, Direktur Kepatuhan, Direktur Operasional, Direktur
Agrobisnis & Usaha Syariah.

7. Struktur Organisasi Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu Gresik
Untuk melihat lebih detail manajemen PT Bank Jatim Syariah

Cabang Pembantu Gresik, maka perlu dilihat struktur organisasi di

’ Manajemen Bank Jatim Syariah http://bankjatim.id/id/informasi/tentang-bankjatim/manajemen
diakses 09 Januari 2015.


http://bankjatim.id/id/informasi/tentang-bankjatim/manajemen
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Kantor Cabang Pembantu. Adapun struktur organisasi PT Bank Jatim
Syariah Cabang Pembantu Gresik adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu Gresik

Pimpinan
Cabang Syariah
Pimpinan
Cabang
Pembantu
]
Penyela Penyela PN
Operasional &Teller
Pembiayaan
Staff Staff Admin Analis Staff Staff Staff
Pemasaran Pembiayaan Pembiayaan Pelayanan Teller Akuntansi
Pembiayaan Nasabah & Umum
dan Dana
| |
Security Driver Cleaning
Service &
Pramubakti

Dari bagan struktur organisasi tersebut, dapat diketahui pihak-

pihak yang berwenang dalam pengolahan risiko pembiayaan, khususnya

pada proses penyaluran pembiayaan. Struktur organisasi menjadi hal
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sangat penting bagi setiap lembaga keuangan dalam menjelaskan

pembagian kerjanya. Begitu pula dengan bank Jatim Syariah Cabang

Pembantu Gresik. Dalam pengolahan manajemen risiko pembiayaan,

pihak yang menangani pengolahan risiko pembiayaan adalah bagian divisi

pembiayaan. Pihak-pihak yang menangani dalam proses pembiayaan

yaitu:

a.

Pimpinan cabang syariah mempunyai tugas untuk mewakili direksi
dalam melaksanakan tugas-tugas di wilayah kerja kantor cabang.
Pimpinan kantor cabang syariah mempunyai wewenang dalam
memutuskan persetujuan dan pencairan pembiayaan yang diajukan
oleh kantor cabang pembantu.

Pimpinan kantor cabang pembantu syariah mempunyai tugas untuk
merencanakan, mengembangkan, melaksakan, serta mengelola bisinis
di wilayah kerja cabang pembantu. Pimpinan kantor cabang pembantu
syariah secara keseluruhan harus mempertanggung jawabkan kinerja
manajemen yang menjadi kewenangannya demi menjaga stabilitas
kinerja keuangan Bank Jatim Syariah Capem Gresik.

Staff pemasaran pembiayaan dan dana (marketing) mempunyai tugas
untuk mencari nasabah pembiayaan. Melalui staff marketing ini akan
direkomendasikan calon nasabah yang kemungkinan akan diterima
dan kemudian data lengkapnya akan disrahkan ke bagian analis

pembiayaan.
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d. Analis pembiayaan di Bank Jatim Syariah capem Gresik mempunyai
tugas untuk menganalisa calon nasabah pembiayaan berdasarkan
kriteria yang ditetapkan oleh BJS apakah sesuai atau tidak. Melalui
analis pembiayaan tersebut berkas yang masuk akan disetorkan
kepada pimpinan cabang.

e. Staff administrasi pembiayaan tugas admin di BJS Capem Gresik
mempunyai tugas untuk mendampingi nasabah pembiayaan yang
dananya telah terealisasikan sampai pembayaran lunas. Seorang
admin juga mempunyai tugas untuk mengantisipasi tentang
kemungkinan terjadinya pembiayaan macet atau risiko pembiayaan

oleh nasabah pembiayaan.

B. Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan di Bank Jatim Syariah Capem
Gresik
Tujuan utama dari pembiayaan adalah menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan. Dalam kegiaan pembiayaan seringkali bank
dihadapkan pada risiko yang timbul dari kegiatan pembiayaan yang disebut
dengan risiko pembiyaan. Dengan adanya risiko pembiayaan dalam
penyaluran pembiayaan di Bank Syariah, maka diperlukannya penerapan
manajemen risiko pembiayaan dalam mengelola risiko pembiayaan tersebut.
Pada dasarnya, setiap bank memiliki kebijakan yang berbeda-beda

dalam melakukan pengelolaan terhadap risiko pembiayaan. Menurut
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keterangan Bapak Juan® divisi yang menangani pembiayaan di Bank Jatim
Syariah Capem Gresik adalah Analis pembiayaan, Manajer Pemasaran,
Administrasi Pembiayaan, dan Pimpinan Cabang sebagai pihak yang
berwenang dalam pengambilan keputusan untuk menyetujui dan
mengesahkan permohonan pembiayaan

Menurut Bapak Anto’ divisi khusus yang menangani permasalahan
tentang pengelolaan risiko masih menginduk ke konven. Dalam pengolahan
risiko di Bank Jatim dipimpin seorang Direktur yang bertanggung jawab atas
pengolahan risiko yakni Direktur Kepatuhan. Untuk membantu Direktur
Kepatuhan, Bank membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) yaitu
Divisi manajemen risiko yang bertanggung jawab kepada Direksi, untuk
melakukan fungsi evaluasi pengolahan risiko secara independen.®

Bank juga membentuk Komite Manajemen Risiko (KOMENKO) yang
dipimpin Direktur Utama dan beranggotakan Direksi serta Pemimpin Divisi.
Guna menunjang efesiensi dan efektifitas pengambilan keputusan, diperlukan
informasi yang cepat, tepat dan akurat maka diperlukan staff support group
yang mempunyai tugas utama mengumpulkan informasi dan mempersiapkan
materi melalui laporan serta usulan kebijakan.

Manajemen bank juga menanamkan budaya sadar risiko pada seluruh

pegawai pada setiap tingkatan. Manajemen telah melakukan sosialiasi budaya

* Wawancara, Pak Juan Bagian Administrasi pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik 07
Januari 2015

° Wawancara, Bapak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik 04
Januari 2015

% Bank Jatim, Laporan Tahunan 2014 Annual Report, (Surabaya: PT Bank Jatim, 2014), dalam
www.bankjatim.co.id pdf diakses pada 21 februari 2015.



http://www.bankjatim.co.id/
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risiko kepada seluruh jajaran risk taker unit untuk memastikan bahwa
pegawai tersebut memiliki pemahaman yang memadai mengenai praktik
manajemen risiko. Selain sosialisasi, Bank juga menyertakan para pegawai
yang menduduki suatu jabatan dalam Program Sertifikasi Manajemen Risiko
baik level 1 hingga level 5.

Dengan mengikuti program sertifikasi tersebut, pegawai memperoleh
peningkatan kemampuan terkait dengan pemahaman risiko, pengendalian
risiko serta berbagai kompetensi pengolaan risiko lainnya. Dalam rangka
penerapan budaya risiko, Bank telah membuat sebuah aplikasi Loss Event
Database (LED) berbasis web untuk mendokumentasikan semua kerugian
operasional bank. Aplikasi tersebut diharapkan dapat menumbuhkan risk
awareness masing-masing risk taker unit sehingga penerapan manajemen
risiko bank dapat dijalankan dengan baik.

Dalam upaya pengendalian risiko Bank Jatim menggunakan sistem
Pengendalian Internal (SPI) menggunakan pendekatan COSO (Commite of
Sponsoring Organization of the Treadway Commision) dimana penerapan
ERM (Enterprise Risk Management) melibatkan seluruh komponen
perusahaan yaitu (BOD, Manajemen dan Karyawan) berkesinambungan yang
merupakan inisiatif strategis yang dikembangkan oleh bank, dan diharapkan
mampu meningkatkan kinerja bank sehingga menghasilkan value added bagi
stakeholder.” Program kerja ERM antara lain pemutakhiran manual kebijakan

dan pedoman operasional, optimalisasi organisasi manajemen risiko, sistem

7 Bank Jatim, Laporan Tahunan 2014 Annual Report, (Surabaya: PT Bank Jatim, 2014), dalam
www.bankjatim.co.id pdf diakses pada 21 februari 2015


http://www.bankjatim.co.id/
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informasi manajemen, penetapan limit risiko dan pengembangan perangkat
analisis pembiayaan.
Dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan secara umum di Bank
Jatim Syariah adalah dengan memperhatikan proses penyaluran pembiayaan
kepada nasabah. di Bank Jatim Syariah Capem Gresik, hal penting yang perlu
diperhatikan adalah penyaluran pembiayaan.
Menurut keterangan Bapak Anto® proses penyaluran pembiayaan di
Bank Jatim Syariah melalui tahap permohonan pembiayaan, kelengkapan
dokumen, BI checking, survei, analisa pembiayaan, pengajuan pembiayaan
ke kantor pusat, pemantauan pembiayaan, dan pelunasan pembiayaan.
1. Permohonan pembiayaan dan kelengkepan dokumen
Dalam proses pembiayaan di Bank Jatim Syariah Capem Gresik
seorang nasabah yang akan mengajukan permohonan pembiayaan terlebih
dahulu harus mengajukan surat permohonan melalui account officer di
BJS Capem Gresik serta membawa dokumen-dokemen yang diminta
sebagai syarat lampiran pembiayaan di BJS Capem Gresik.
Menurut keterangan Bapak Anto bagian analis di Bank Jatim
Syariah Capem Gresik® untuk kriteria calon nasabah di Bank Jatim
Syariah, tidak ada ketentuan khusus bagi seorang calon nasabah yang
ingin mengajukan pembiayaan. Namun terdapat perbedaan sesuai dengan

jenis usaha oleh calon nasabah tersebut. Penggolongan jenis usaha ini

¥ Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04 Januari
2015
? Tbid.,
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ditentukan oleh besar kecilnya pendapatan yang diperoleh oleh calon
nasabah tiap bulannya. Seperti seorang PNS yang gajinya tiap bulan tetap
namun berbeda dengan seoarang pedagang/wirausaha yang pendapatan
tiap bulannya yang tidak menentu. Begitupun untuk kelengkapan
administrasi tersebut berbeda-beda bagi setiap nasabah. Karena
dibedakan perbedaan ini berdasarkan menurut profesi setiap calon
nasabah pembiayaan.

Berikut persyaratan dokumen-dokumen di Bank Jatim Syariah
Capem Gresik. "
Perseorangan:
a. Aplikasi permohonan
b. Fotokopy KTP
c. Fotokopy KSK, Surat Nikah/Cerai
d. Pasphoto terbaru ukuran 4x6 sebanyak 2 lembar
e. Fotokopy bukti kepemilikan agunan
f. Keterangan domisili
Perusahaan:
a. Aplikasi permohonan
b. Fotokopy KTP
c. Pasphoto terbaru ukuran 2x6 sebanyak 2 lembar
d. Fotokopy bukti kepemilikan agunan

e. Susunan pengurus

10 Syarat Pengajuan Pembiayaan di Bank Jatim Capem Gresik



f. Fotokopy NPWP, Akte Pendirian, STUP, TDP, TDI
g. Laporan keuangan 2 tahun terakhir
Koperasi
a. Aplikasi permohonan
b. Fotokopy KTP
c. Pasphoto terbaru ukuran 2x6 sebanyak 2 lembar
d. Fotokopy bukti kepemilikan agunan
e. Susunan pengurus
f. Fotokopy NPWP, Akte Pendirian, STUP, TDP, TDI
g. Fotokopy berita acara RAT
h. Daftar dan jumlah nasabah
. Verifikasi data

74

Setelah perlengkapan dokumen nasabah lengkap maka akan

dilakukan verifikasi data. Tujuanya adalah untuk mengetahui apakah

berkas yang diajukan lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan

oleh BJS Capem Gresik. Jika data yang diminta belum lengkap, maka

pihak Bank Jatim Syariah Capem Gresik akan meminta nasabah untuk

segera melengkapinya.

Dalam penyeledikan berkas, pihak BJS Capem Gresik akan

menyelidiki berkas-berkas seperti keaslian KTP, Surat nikah, surat-surat

jaminan seperti BPKB kendaraan, dan tanah. Jika memang telah jelas

maka pihak BJS Capem Gresik akan melakukan penilaian terhadap
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jumlah pembiayaan yang diminta nasabah apakah sesuai dengan
kemampuan nasabah atau tidak.
. BI Checking

Setelah kelengkapan dokumen terpenuhi, proses pembiayaan
selanjutnya adalah dengan melakukan Bl Checking. BI Checking
digunakan oleh Bank Jatim Syariah Capem Gresik untuk melihat raport
calon nasabah pembiayaan. Melalui B/ Checking, BJS Capem Gresik akan
mendapatkan informasi mengenai calon nasabah dari BI.

Akses BI Checking hanya diperuntukan oleh bank. Melalui B/
Checking, BJS Capem Gresik memperoleh informasi yang didapat berupa
riwayat nasabah dalam melakukan pembiayaan di bank lain sebelumnya.
Apakah calon nasabah tersebut dalam kategori nasabah lancar atau
bermasalah dan apakah calon nasabah tersebut masuk dalam Daftar
Hitam Nasional (DHN) atau tidak. Dari informasi inilah dapat diketahui
juga mengenai besarnya pinjaman, jangka waktu, jaminan, serta
kolektabilitas pembiayaan.

. Peninjauan ke lokasi (Survey)

Setelah memperoleh kelengkapan dokumen dan lolos setelah BI
checking, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh BJS Capem Gresik
adalah melakukan survei atau kunjungan ke tempat usaha atau objek
pembiayaan. Dalam melakukan survei seorang petugas yang melakukan
survei akan menilai berbagai aspek yang menyangkut keadaan usaha

calon nasababh.



76

Pada saat melakukan peninjauan petugas BJS Capem Gresik
melalui marketing akan menggali informasi sebanyak mungkin dari
keadaan calon nasabah, baik dari segi keadaan geografis tempat
tinggalnya, aset yang dimilki yang masih dapat digunakan, dan keadaan
rumah calon nasabah pembiayaan. Selain itu petugas juga melakukan
survey lingkungan tempat tinggal nasabah, yaitu informasi dari
masyarakat sekitar yaitu tetangga ataupun teman dekat calon nasabah,
tujuannya adalah untuk memastikan bahwa obyek yang dibiayai benar-
benar ada dan sesuai apa yang ditulis dalam formulir pengajuan
permohonan pembiayaan.

5. Analisa Pembiayaan

Menurut Bapak Anto'' proses analisa yang digunakan digunakan di
BJS Capem Gresik adalah dengan metode 5C. Melalui proses analisa
pembiayaan ini akan dinilai apakah nasabah tersebut layak atau tidak
untuk diloloskan dalam pengajuan pembiayaan. berikut metode 5C
tersebut:

a. Character (Karakter), Menggambarkan watak atau kepribadian calon
nasabah, meliputi sejauh mana tingkat kejujuran dan integritas serta
tekad baik calon nasabah. Penilaian ini berdasarkan sifat atau karakter
nasabah pembiayaan Bank Jatim Syariah seperti kebenaran yang telh
dilampirkan oleh nasabah dan historis pembiayaan nasabah

(berdasarkan laporan B/ Chacking). Tujuanya kreditur melakukan

""" Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04
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analisis terhadap karakter calon nasabah adalah untuk mengetahui
bahwa calon nasabah banar-benar mempunyai keinginan untuk
memenuhi kewajiban membayar pinjaman sampai lunas.

. Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk melihat kemampuan
calon nasabah dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan
pendidikan, kemampuan bisnis. Dengan kata lain untuk mengetahui
jenis usahanya. Penilaian ini diutamakan pada kemampuan calon
nasabah untuk dapat mengembalikan dana pembiayaan yang telah
diberikan Bank Jatim Syariah pada jangka waktu yang telah
ditetapkan, biasanya hal ini dapat dilihat dari penghasilan calon
debitur.

Analisis terhadap capital bertujuan untuk melihat penggunaan modal
apakah efektif, dilihat dari laporan keuangan (naraca dan laporan laba
rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas,
solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainya.

Collateral merupakan jaminan atau anggunan yang diberikan oleh
calon nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Anggunan merupakan
sumber pembayaran kedua, artinya apabila nasabah tersebut tidak
dapat membayar angsuranya termasuk dalam kredit macet, maka
pihak bank dapat melakukan eksekusi terhadap barang di jaminankan.
Condition merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian.
Seorang analis perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah

dikaitkan dengan kondisi ekonomi.
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6. Keputusan Pembiayaan dari Kantor Cabang Syariah

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam proses pembiayaan di
BJS Capem Gresik adalah pengajuan permohonan pembiayaan ke
pimpinan pusat. Setelah laporan analisa pembiayaan diperoleh, maka
pihak yang berwenang dalam pemberian keputusan pembiayaan akan
memberikan keputusan tentang apakah pembiayaan tersebut layak
dibiayai atau tidak.

Menurut  keterangan Bapak Juan'? untuk pencairan dana
pembiayaan di Bank Jatim Syariah mempunyai batas maksimum yakni 15
hari. Surat rekomendasi pembiayaan dari Bank Jatim Syariah Capem
Gresik diserahkan kepada kantor pusat yang ada di Surabaya untuk
dilakukan analisa kembali. Setelah laporan analisa pembiayaan diperoleh,
maka pihak yang berwenang dalam pemberian keputusan pembiayaan
akan memberikan keputusan tentang apakah pembiayaan tersebut layak
dibiayai atau tidak.

7. Pemantauan Pembiayaan (Monitoring)

Dalam melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan, pihak
dari BJS Capem Gresik akan melakukan kunjungan rutin tiap bulan
kepada nasabah. Pemantauan ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana

perkembangan usaha nasabah.

"2 Wawancara, Pak Juan Bagian Administrasi pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik 07
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Menurut Bapak Anto'’ monitoring yang dilakukan Bank Jatim
Syariah bagi nasabah yang telah melakukan pembiayaan bersifat
kondisional. Karena setiap divisi saling membantu untuk mengontrol
nasabah agar tidak telat dalam pemenuhan kewajibannya. Namun tetap
menjadi tanggung jawab bagian divisi pembiayaan untuk memastikan
nasabah pembiayaan tidak macet dalam melunasi kewajibannya.

8. Pelunasan Pembiayaan

Proses pembayaran angsuran dilakukan dengan mendebet otomatis
saldo direkening tabungan nasabah. Setelah jatuh tempo dan nasabah
melunasi pembiayaan, bank membuat bukti pelunasan untuk penyerahan
kembali jaminan kepada nasabah. Macam-macam pelunasan dalam BJS
Capem Gresik ada 3 yaitu:

a. Pelunasan yang sudah jatuh tempo
b. Pelunasan jatuh tempo

c. Telat (melebihi tanggal jatuh tempo

" Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04
Januari 2015
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Analisa pembiayaan

Keputusan pembiayaan
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Monitoring
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C. Meminimalisir Risiko Pembiayaan di Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu
Gresik
Untuk meminimalisir pembiayaan yang diberikan maka diperlukan
suatu prosedur pengamanan pembiayaan. Karena dalam pelaksanaan
pembiayaan tidak selamanya dapat berjalan dengan lancar, terkadang juga
mengalami kendala. Dalam perbankan kendala yang dimaksudkan adalah
masalah dengan kegagalan pembayaran atau permasalahan pelusanan
kewajiban oleh nasabah yang dapat berakibat pada terjadinya pembiayaan
bermasalah®Non Performing Finance”.
Berikut langkah-langkah minimalisir risiko pembiayaan di Bank Jatim
Syariah Capem Gresik antara lain:
1. Tindakan preventif
Upaya ini merupakan pencegahan sebelum terjadinya pembiayaan.
Tindakan yang dilakukan Bank Jatim Syariah capem Gresik antara lain:
a. Melakukan analisa pembiayaan
Menurut keterangan Bapak Anto'* dalam penanganan risiko
pembiayaan, Bank Jatim Syariah Capem Gresik melakukan tindakan
seperti melakukan penilaian terhadap character nasabah, kemampuan
usaha, repraiment capacity (kemampuan pembayaran), adanya

jaminan dan melihat kondisi nasabah dari calon nasabah pembiayaan.

' Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04
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b. Kerjasama dengan asuransi syariah
Selain penilaian terhadap faktor 5C, menurut Bapak Anto'’
BJS Capem Gresik juga bekerjasama dengan pihak asuransi syariah
dalam mengantisipasi terjadinya risiko pembiayaan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengantisipasi kejadian kegagalan pembayaran
nasabah yang meninggal agar pihak Bank Jatim Syariah tidak merasa
dirugikan.
c. Batas Maksimum Pemberian Pembiayaan
Untuk meminimalisir risiko pembiayaan salah satu yang
dilakukan adalah dengan cara pemberian batas maksimum pemberian
pembiayaan. Menurut keterangan Pak Juan'®, untuk batas maksimum
pemberian pembiayaan di Bank Jatim Syariah sesuai dengan batas
limit yang ditentukan oleh kantor pusat. Untuk periode tahun 2014
batas maksimum pemberian pembiayaan di Bank Jatim Syariah
Capem Gresik sebesar Rp1.000.000.000 Milyar. Dikarenakan kantor
cabang pembantu hanya satu di wilayah Gresik. Namun jika seorang
calon nasabah mengajukan pembiayaan diluar batas maksimum, maka
akan diajukan ke kantor pusat sebagai pemegang kebijakan.
d. Penagihan intensif
Penagihan secara intensif dilakukan dengan cara memantau

saldo di rekening tabungan peminjam dan melakukan potongan

15 [
Ibid.,
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sejumlah angsuran saat jatuh tempo. Menurut keterangan Pak Anto'’
jika ada nasabah yang dalam angsuran pembayaran sudah jatuh tempo
berbulan-bulan maka tindakan yang dilakukan berupa pemberian surat
peringatan (SP 1,2, sampai 3). Tindakan yang dilakukan BJS capem
Gresik dalam penagihan intensif antara lain:
1) Konfirmasi lewat telepon
2) Pemberian surat peringatan (1,2,3)
2. Tindakan Revitaliasi
Tindakan dalam rangka memperbaiki dan menyelamatkan
pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah, adapun tindakan
revitalisasi pada pembiayaan
a. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Berdasaarkan keterangan Bapak Juan untuk mengetahui bahwa
pembiayaan dari nasabah tergolong dalam pembiayaan bermasalah
maka dapat dilihat dari tingkat kolektibilitasnya. Kriteria
kolektibilitas yang ada di Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu

Gresik adalah sebagai berikut:

"7 Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04
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Tabel 3.1 Kolektabilitas Pembiayaan Bank jatim Syariah Capem Gresik

Jumlah Hari/Tunggakan Kolektabilitas Kualitas
0 Kolektabilitas 1 Lancar
1 s/d. 90 hari Kolektabilitas 2 Dalam Perhatian
Khusus
91 s/d. 180 hari Kolektabilitas 3 Kurang Lancar
181 s/d. 270 hari Kolektabilitas 4 Diragukan
“Dari 270 hari Kolektabilitas 5 Macet

Sumber: Bank Jatim Syariah Capem Gresik

Menurut keterangan Bapak Juan'® Langkah yang dilakukan
oleh Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu Gresik dalam melakukan
pengelolaan terhadap pembiayaan bermasalah langkah-langkah yang
dilakukan antara lain:

1) Bagi nasabah yang masih mampu dalam melakukan pembayaran
angsuran namun menunda waktu pembayaran, Bank Jatim Syariah
Cabang Pembantu Gresik melakukan tindakan dengan cara
kunjungan intensif ke tempat usaha nasabah yang bersangkutan.
Hal ini dimaksudkan untuk melihat perkembangan usaha setelah
adanya pemberian pembiayaan oleh bank. Jika setelah dilakukan
kunjungan namun nasabah masih menunda pembayaran, maka
pihak bank memberikan surat peringatan (SP) kepada nasabah
sampai 3 kali.

2) Bank Jatim Syariah melakukan Restructuring atau penyelamatan
usaha. Ini dilakukan bagi nasabah yang ternyata usaha yang

dilakukan mengalami kendala atau tidak berkembang. Tindakan-

'8 Wawancara, Pak Juan Bagian Administrasi Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 07
Januari 2015



85

tindakan yang dilakukan oleh Bank Jatim Syariah Cabang
Pembantu Gresik adalah dengan cara perubahan syarat-syarat
perjanjian pembiayaan yang berkenaan dengan jadwal pembayaran
kembali pembiayaan.

b. Penyelesaian melalui jaminan (lelang)

Menurut bapak anto' tindakan yang dilakukan BJS Capem
Gresik dalam upaya pengendalian risiko ada dilakukan pelelangan.
Lelang tersebut dilakukan jika nasabah pembiayaan saat jatuh tempo
teelah diberikan surat peringatan oleh pihak BJS Capem Gresik
mencapai 3 kali. Dan usaha yang nasabah tersebut tidak berkembang
setelah usaha sebelumnya pihak BJS Capem Gresik melakukan

Restrukturisasi.

D. Studi Kasus Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah KUR Syariah (Kredit
Usaha Rakyat) di Bank Jatim Syariah Cabang Pembantu Gresik
Ibu “A” adalah seorang wiraswasta yang membuka usaha dagang
peracangan di daerah Gresik. Sutau ketika beliau mengajukan pembiayaan
KUR yang diadakan pemerintah melalui Bank Jatim Syariah Capem Gresik
demi mengembangkan usahanya. Rp 150.000.000,- dengan porsi dari bank
Rp 100.000.000,- dan Rp 50.000.000,- dari nasabah (75% : 25%). Setelah
dilakukan proses analisa pembiayaan dengan segala ketentuan yang ada di

BJS, diketahui angsuran per bulan Rp. 4.570.000,-. Pendapatan nasabah per

' Wawancara, Pak Anto Bagian Analis Pembiayaan Bank Jatim Syariah Capem Gresik. 04
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bulan Rp 9.000.000,- dengan biaya pengeluran Rp 3.000.000,- (sisa
pendapatan 6.000.000 — 4.570.000 = Rp 1.430.000,-).

Setelah berjalan 20 bulan nasabah tersebut mengalami penurunan
pembayaran dan setelah dilakukan analisa oleh bank, nasabah “A” mengalami
kepailitan dalam memperoleh laba akibat persaingan dagang dengan pihak
penjual yang lain.

Karena nasabah tersebut masih tergolong nasabah yang mempunyai
prospek usaha yang bagus dan itikad nasabah yang selama ini dalam
membayar angsuran tidak pernah telat. Mengetahui hal tersebut, Bank Jatim
Syariah melakukan restrukturisasi dengan penjadwalan kembali (reschedule),
yaitu dengan melakukan perpanjangan jangka waktu jatuh tempo. Yang
perhitungannya dilakukan secara manual. Maksimal jangka waktu yang
diberikan untuk pembiayaan KUR adalah 36 bulan untuk 3 tahun.

Dari illustrasi di atas, diketahui sisa angsuran jatuh tempo nasabah
adalah 30 bulan, dengan perpanjangan jangka waktu (reschedule) 6 bulan

(30bln+6bln = 36 bln). Dengan perhitungan sebagai berikut:

Sisa angsuran = 44.600.000 = Rp 2.787.500,-
jangka waktu 16

Dari sini bisa di ketahui setelah dilakukan rescheduling yang awalnya
angsurannya adalah Rp. 4.570.000,-. Menjadi Rp. Rp 2.787.500,-. (selisih Rp.

1.782.500,-).



